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PENDAHULUAN

Saliva adalah suatu cairan kompleks yang terdiri
atas campuran dari sekresi kelenjar saliva mayor (kelenjar
parotis, submandibular dan sublingual) dan kelenjar saliva
minor yang disekresikan ke dalam rongga mulut. Volume
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ABSTRACT

Background: Saliva has a normal pH range of 6.7-7.2,
which can decline after consumed sour foods or because the
acid produced by bacteria when it fermented sugar. Saliva
has buffering capacity from bicarbonate and phosphate
ions which can neutralize salivary pH. Avocado has high
phosphate content and low sugar content.

Purpose: this study was. aimed to evaluate the differences
in salivary pH before and after consumption of avocados.
Methods: The type of research was experimental study
with one group pretest and post test design. This study
conducted on thirty High School Xaverius 3 Palembang
students, with a DMF-T score less than 3. Saliva was taken
by using spit method before and after consumed avocados.
Subject chewed Arabic gum for 10 minutes, then saliva was

collected. After that, pH was measured using a pH meter and
recorded as pH before consumption of avocado. Subject then
chewed 100 grams of avocado, then swallowed it. Saliva was
collected for a time interval of 0.5,15,30,60 minutes after
consumption of avocado and pH was measured for each time
interval. Data were analyzed by Wilcoxon test.

Results: The results showed that there were differences
of salivary pH before and after consumption of avocado.
Salivary pH increased immediately after avocado
consumption and returned back into pH before consumption
after 30-60 minutes of avocado consumption.

Conclusion: It can be concluded that consumption of
avocado can increase salivary pH.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Saliva memiliki pH normal berkisar
6,7-7,2. Fosfat adalah komponen dapar pada saliva yang
dapat membantu menetralkan pH saliva. Alpukat memiliki
kandungan fosfat yang tinggi dan kandungan gula yang
rendah. Gula terutama sukrosa merupakan sumber energi
utama pertumbuhan bakteri di dalam rongga mulut.

Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan pH saliva sebelum dan setelah konsumsi alpukat.
Metode: Penelitian yang dilakukan adalah penelitian
ekperimental dengan rancangan one group pretest
and postest yang melibatkan 30 orang siswa Xaverius
3 Palembang, dengan skor DMF-T < 3. Setiap subjek
mengunyah Arabic gum 2,4 g selama 10 menit dan
setelahnya saliva dikumpulkan ke dalam tabung centrifuge

15 mL. pH saliva diukur menggunakan pH meter dan dicatat
sebagai pH sebelum konsumsi. Subjek kemudian mengunyah
alpukat sebanyak 100 gram dengan 32 kali kunyahan dan
kemudian ditelan. Saliva kemudian dikumpulkan ke dalam
tabung centrifuge 15 mL selama interval waktu 0,5,15,30,60
menit setelah konsumsi alpukat dan diukur pH pada tiap
interval waktu tersebut. Data dianalisis dengan Uji Wilcoxon.
Hasil: Uji statistik menunjukkan bahwa ada perbedaan
pH saliva sebelum dan setelah konsumsi alpukat. pH saliva
meningkat segera setelah konsumsi alpukat dan kembali
ke pH sebelum konsumsi setelah 30-60 menit konsumsi
alpukat.

Kesimpulan: Konsumsi alpukat dapat meningkatkan pH
saliva.

Kata Kunci: alpukat, gula, pH saliva.
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saliva yang disekresikan selama 24 jam berkisar 500-600

mL.! Potential of hydrogen (pH) saliva normalnya berkisar
antara 6,7-7,3.> Saliva yang terpapar oleh asam organik
akan mengalami penurunan pH hingga di bawah 5,5 yang
merupakan pH kritis. Saliva memiliki komponen dapar
seperti bikarbonat dan fosfat yang dapat menetralisir kondisi
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rongga mulut yang asam untuk kembali normal. Namun, jika
pH turun secara berulang-ulang dalam waktu tertentu maka
saliva tidak dapat dengan segera mengembalikan kondisi
pH ke nilai normal yang kemudian akan mengakibatkan
terjadinya demineralisasi pada permukaan gigi yang rentan
sehingga proses karies dimulai.?

Keseimbangan pH saliva di rongga mulut terutama
dipengaruhi oleh faktor makanan dan minuman yang
dikonsumsi, salah satunya adalah buah. Buah mengandung
bermacam-macam nutrisi sperti vitamin dan mineral yang
berperan untuk kesehatan tubuh. Konsumsi buah yang
kaya air dan serat seperti mentimun dilaporkan dapat
meningkatkan pH saliva secara signifikan.* Sebaliknya,
buah juga dapat menimbulkan dampak yang kurang baik
terhadap pH saliva, karena buah yang banyak mengandung
asam organik dan gula dapat menyebabkan penurunan
pH saliva® Shetgar dkk pada tahun 2017 melaporkan
bahwa konsumsi jus buah yang bersifat asam seperti jeruk,
nanas, anggur, dan semangka dapat menurunkan pH saliva
hingga di bawah nilai 4.° Konsumsi buah pisang ayam yang
banyak mengandung karbohidrat dilaporkan juga dapat
menurunkan pH saliva.”

Waktu yang dibutuhkan agar pH kembali normal
setelah konsumsi makanan dan minuman berkisar
antara 20 menit hingga 1 jam setelah konsumsi tersebut
dihentikan.® Bila konsumsi tidak dihentikan maka hal itu
dapat menyebabkan timbulnya kerusakan pada jaringan
keras gigi. Terdapat dua sifat dari buah-buahan yang dapat
menyebabkan kerusakan pada gigi. Pertama, rendahnya pH
dari buah-buahan tertentu dapat mengakibatkan erosi pada
permukaan enamel, yang kedua mikroorganisme melakukan
fermentasi gula yang terkandung pada buah sehingga
menghasilkan asam organik pada plak gigi dan saliva.>!* Hal
tersebut dapat dicegah dengan mengkonsumsi buah yang
tidak menyebabkan penurunan pH.

Buah alpukat telah banyak dimanfaatkan sebagai
makanan dan obat-obatan karena memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi serta sifat terapeutiknya. Buah alpukat
dilaporkan memiliki kandungan gula yang rendah yaitu 0,20
g untuk setiap 100 g buahnya. Buah alpukat juga dilaporkan
kayak akan kandungan mineral seperti fosfat sebanyak 54
mg dan kalsium sebanyak 13 mg untuk setiap 100 g daging
buah alpukat."" Fosfat dan kalsium diketahui sebagai mineral
yang memiliki peran penting pada proses remineralisasi
enamel gigi sehingga dapat mencegah terjadinya karies.
Selain itu fosfat juga memiliki fungsi sebagai kapasitas dapar
saliva sehingga dapat membantu meningkatkan pH saliva
yang turun.'” Alpukat juga diketahui memiliki pH yang
berkisar antara 6,58-7,14."* Nilai pH tersebut cukup tinggi
jika dibandingkan dengan pH buah lain seperti pH dari
buah jeruk yaitu sebesar 3,52, pH buah apel sebesar 3,68, dan
pH buah anggur sebesar 3.10141>1¢

Alpukat diketahui memiliki pH yang relatif tinggi
dan kandungan gulanya yang rendah serta kadar fosfat
yang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan pH saliva sebelum dan setelah konsumsi alpukat.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan pada studi ini
adalah penelitian eksperimental dengan rancangan one
group pretest and posttest. Penelitian ini melibatkan
sebanyak 30 siswa SMA Xaverius 3 Palembang, Sumatera
Selatan. Penelitian ini telah mendapatkan ethical clearance
dari Komisi Etik Penelitian Rumah Sakit Umum Pusat
Mohammad Hoesin dan Fakultas Kedokteran Universitas
Sriwijaya dengan nomor sertifikat persetujuan etik yaitu
no.178/kepkrsmhtkunsri/2019.

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini memiliki
kriteria tidak memiliki kelainan kelenjar saliva, indeks Decay
Missing Filling Teeth (DMFT) kurang dari 3, dalam kondisi
sehat, tidak merokok, tidak menggunakan alat ortodonti,
tidak memiliki riwayat alergi buah alpukat, tidak memiliki
riwayat penyakit sistemik maupun infeksi, serta tidak
menggunakan antibiotik dalam dua bulan terakhir sebelum
penelitian dimulai. Subjek yang memenubhi kriteria tersebut
dijelaskan mengenai tata cara penelitian dan diminta untuk
menandatangani surat persetujuan (informed consent).

Buah alpukat yang digunakan pada penelitian ini
adalah alpukat mentega yang diperoleh dari perkebunan
alpukat di kota Curup, Bengkulu. Kriteria dari alpukat yang
digunakan adalah alpukat yang sudah matang, berusia sekitar
6 sampai 7 bulan setelah bunga mekar dengan karakteristik
kulit buah berwarna hijau tua serta agak kecoklatan dan
memiliki konsistensi yang lembut. Alpukat kemudian
diperam selama 3 sampai 7 hari hingga buah masak dan siap
untuk digunakan pada saat penelitian (Gambar 1). Buah
kemudian dipotong menggunakan pisau dan ditimbang
dengan timbangan digital sehingga didapatkan daging
buah seberat 100 gram yang diperuntukkan bagi tiap subjek
penelitian. Buah yang sudah ditimbang kemudian disimpan
di dalam wadah plastik. Semua prosedur persiapan buah
dilakukan secara higienis,

Pada hari penelitian, subjek diinstruksikan untuk
tidak makan dan minum (kecuali air putih) selama 30
menit sebelum penelitian. Pengumpulan saliva sebelum
konsumsi didapat dengan cara menstimulasi dengan metode

Gambar 1. Alpukat yang digunakan pada penelitian.
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pengunyahan menggunakan Arabic gum seberat 2,4 gram.
Proses pengunyahan dilakukan selama 1 menit, kemudian
saliva yang terkumpul dalam rongga mulut dibuang.
Arabic gum yang sama dikunyah kembali selama 10 menit,
kemudian saliva yang dihasilkan selama pengunyahan
tersebut dikumpulkan ke dalam tabung sentrifugasi 15
mL sebanyak 2 mL. Kemudian dilakukan pengukuran pH
saliva dengan menggunakan pH meter digital (Hanna
HI 98103, Amerika Serikat). Ssebelum penelitian pH
meter telah dilakukan proses kalibrasi dengan larutan pH
standar. Nilai pH yang terlihat pada pH meter kemudian
dicatat sebagai nilai pH sebelum konsumsi alpukat. Subjek
kemudian diinstruksikan untuk mengunyah buah alpukat
seberat 100 gram dengan pengunyahan dua sisi sebanyak
32 kali kemudian buah diminta untuk ditelan sampai tidak
terdapat lagi sisa buah alpukat di dalam rongga mulut. Saliva
dikumpulkan ke dalam tabung sentrifugasi 15 mL sebanyak
2 mL pada tiap interval waktu 0, 5, 15, 30, dan 60 menit
setelah pengunyahan. Saliva yang telah dikumpulkan pada
tiap interval waktu tersebut kemudian diukur nilai pH-nya
dan dicatat sebagai pH saliva setelah konsumsi alpukat.

Analisis Statistik

Data pH saliva sebelum dan setelah konsumsi buah
alpukat pada subjek penelitian dilakukan uji normalitas
dengan uji Shapiro Wilk, jika data berdistribusi normal
dianalisis dengan wuji T berpasangan dengan  batas
kemaknaan p <0,05. Jika data berdistribusi tidak normal
maka dilakukan uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon.

HASIL PENELITIAN

Data pH saliva dilakukan uji normalitas dengan
Shapiro-Wilk yang menunjukkan nilai p yang lebih besar
dari 0,05 yang artinya data berdistribusi tidak normal,
seperti yang ditunjukkan pada tabel 1. Sehubungan dengan
data yang tidak terdistribusi normal, maka uji statistik
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dilanjutkan dengan uji nonparametrik Wilcoxon untuk
mengetahui perbedaan pH saliva sebelum dan setelah
konsumsi alpukat. Hasil rerata pH saliva sebelum dan
sesudah konsumsi alpukat ditunjukkan pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2, terjadi peningkatan yang
signifikan dari rata-rata pH saliva menjadi 7,00 segera
setelah konsumsi alpukat. pH saliva terus naik secara
signifikan hingga mencapai puncaknya setelah 5 menit
yaitu 7,08. Setelah 5 menit, pH saliva perlahan turun dan
mendekati nilai pH sebelum konsumsi yaitu setelah 30
menit sebesar 6,84 dan setelah 60 menit menjadi 6,82.
Hal tersebut menunjukkan bahwa pH saliva kembali ke
pH sebelum konsumsi dalam rentang waktu 30-60 menit.
Hasil uji Wilcoxon pada tabel 2 juga menunjukkan bahwa
secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan setelah
konsumsi alpukat yaitu pada menit ke 0, 5, dan 15 dengan
nilai signifikansi <0,05, sedangkan pada menit ke 30 dan
60 tidak terdapat perbedaan yang signifikan karena nilai
signifikansinya >0,05.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi
alpukat dengan cara dikunyah dapat meningkatkan pH
saliva. Peningkatan pH saliva dapat dihubungkan dengan
stimulasi pengunyahan dan kandungan fosfat yang
tinggi serta kandungan gula yang rendah pada alpukat.
Pengunyahan dapat menstimulasi laju alir saliva.’” Laju alir
saliva berbanding lurus dengan peningkatan pH saliva. Laju
alir saliva yang lambat cenderung menurunkan kapasitas
dapar saliva sehingga pH saliva dapat turun dan begitu pula
sebaliknya.’® Penelitian Indriana dkk juga menunjukkan
adanya perbedaan antara pH saliva terstimulasi dan tidak
terstimulasi. pH saliva sebelum stimulasi adalah 6,16
sedangkan setelah stimulasi dengan pengunyahan adalah
8,62." Pada penelitian ini segera setelah pengunyahan alpukat
pH saliva menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding
pengunyahan sebelum konsumsi yang didapat dengan

Tabel1. Uji normalitas Shapiro Wilk dari rerata ;| menggunakan arabic gum. Setelah 5 menit pH
PH saliva sebelum dan setelah konsumsi ;) dian perlahan turun dan kembali ke nilai pH sebelum
alpukat konsumsi dalam rentang waktu 30-60 menit. Hal tersebut

Statistik df Sig dapat dihubungkan dengan adanya proses oral clearance dan
0 menit 858 30 001 mekanisme dapar yang terdapat pada saliva yang membuat
5 menit 854 30 001 pH saliva kembali normal dalam rentang waktu 30 menit
15 menit 870 30 .002 setelah konsumsi makanan.” Proses pengunyahan dan
30 menit 882 30 .003 adanya kandungan serat pada alpukat dapat meningkatkan
60 menit 839 30 .000 sekresi saliva sehingga pH saliva juga meningkat.
Tabel 2. Rerata pH saliva sebelum dan setelah konsumsi alpukat
Rata-rata dan standar deviasi pH saliva
: : P-value
Sebelum konsumsi Setelah konsumsi
0 menit 6,82+0,09 7,00+0,09 0,00*
5 menit 6,82+0,09 7,08+0,09 0,00*
15 menit 6,82+0,09 6,94+0,11 0,00*
30 menit 6,82+0,09 6,84+0,07 0,52
60 menit 6,82+0,09 6,81+0,08 0,10

*Keterangan: Signifikan (P<0,05)
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Peningkatan pH saliva setelah konsumsi alpukat juga
dapat dikaitkan dengan kandungan fosfat yang tinggi pada
alpukat. Ion fosfat sendiri memang sudah lama diketahui
mempunyai kapasitas dapar pada saliva. Mekanisme untuk
sistem dapar fosfat adalah karena kemampuan ion fosfat
sekunder, yaitu HPO4?, untuk mengikat ion hidrogen dan
membentuk H,PO* yang merupakan ion fosfat primer.
Pasangan asam-basa tersebut memiliki kapasitas dapar
maksimum yang relatif dekat dengan kisaran pH saliva yaitu
6 sampai 8.*' Hal tersebut membuat fosfat memiliki potensi
untuk menjadi dapar yang efektif di rongga mulut.

Berbeda dari alpukat, penelitian lain menunjukkan
bahwa terdapat penurunan pH setelah konsumsi buah
tertentu. Hal tersebut dihubungkan dengan pH dari
sejumlah buah seperti apel, jeruk, dan anggur yang memang
asam yaitu berkisar 3 sampai 4 jika dibandingkan dengan
alpukat yang memiliki pH 6,58-7,14.*'¢ Kondisi buah yang
asam itu dapat menyebabkan penurunan pH saliva. Hal
tersebut sesuai seperti yang dilaporkan oleh Nazir dkk pada
tahun 2020 bahwa setelah konsumsi apel pH saliva menurun
dari 7,21 menjadi 5,72 dan setelah konsumsi jeruk pH saliva
menurun dari 7,19 menjadi 5,32."

Penurunan pH juga dapat dikaitkan dengan
kandungan gula pada buah yang tinggi. Gula terutama
sukrosa merupakan substrat yang paling mudah
difermentasi oleh bakteri di dalam rongga mulut. Penelitian
dari Widowati dkk pada tahun 2013 menunjukkan bahwa
pH saliva akan berangsur menurun setelah konsumsi
sukrosa (0 menit=7,34, 5 menit=7,12, 10 menit 6,94, 15
menit= 6,82, 30 menit=7,07, dan 60 menit= 7,22).2> Hal
tersebut membuktikan bahwa kandungan sukrosa dapat
menurunkan pH saliva. Jadi, semakin sedikit kandungan
gula maka semakin sedikit substrat yang dapat difermentasi
oleh bakteri sehingga pH saliva tidak terlalu banyak turun.

Peningkatan pH saliva setelah konsumsi alpukat
pada penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan kandungan
gulanyayang rendah. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa
buah jeruk, apel, dan anggur memiliki kandungan gula
yang tinggi, yaitu kandungan gula per 100 gram pada buah
jeruk sebanyak 9,35 gram, apel 13,5 gram, dan anggur 17,54
gram.”?*** Buah pisang juga dilaporkan banyak terdapat
kandungan karbohidrat terfermentasi sehingga meyebabkan
penurunan pH saliva yang signifikan setelah konsumsi buah
tersebut.” Kandungan gula pada alpukat sangat rendah jika
dibandingkan dengan buah-buahan tersebut yaitu 0,20 gram
untuk setiap 100 gram buah.*® Kondisi pH alpukat yang
cenderung netral dan kandungan gula yang rendah tersebut
menyebabkan pH saliva dapat meningkat setelah konsumsi
alpukat.

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi alpukat
dapat meningkatkan pH saliva. Hanya saja, kekurangan
dari penelitan ini adalah pH awal yang dijadikan baseline
masih dalam rentang pH normal saliva. Penelitian lebih
lanjut disarankan untuk menggunakan buah yang asam
sehingga didapatkan pH saliva awal yang rendah yang
berada di bawah rentang pH normal. Buah yang mungkin
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dapat digunakan contohnya adalah jeruk, apel, atau anggur
seperti yang dilaporkan oleh Shetgar dkk yang menyatakan
bahwa terjadi penurunan pH saliva hingga di bawah pH
kritis setelah konsumsi buah tersebut.® Konsumsi asam
tersebut diperlukan untuk melihat apakah buah alpukat
dapat meningkatkan pH saliva pada kondisi asam menjadi
normal kembali.

Pada penelitian ini alpukat dikonsumsi dalam bentuk
buah segar. Konsumsi buah dilaporkan lebih baik dikonsumsi
dalam bentuk buah segar yang belum diolah dibandingkan
bila dikonsumsi dalam bentuk jus atau minuman buah
kemasan. Penelitian oleh Nazir dkk menunjukkan bahwa
konsumsi jus buah atau minuman buah kemasan dari
jambu biji, apel, delima dan jeruk menyebabkan penurunan
pH saliva yang lebih besar secara signifikan dibandingkan
konsumsi buah segar.'* Hal tersebut dikarenakan pada saat
konsumsi buah segar secara langsung dapat ikut merangsang
proses pengunyahan sehingga meningkatkan laju alir saliva
dan pH saliva menjadi meningkat. Minuman buah kemasan
juga biasanya telah ditambahkan gula dalam komposisinya,
dan hal tersebut ikut berperan dalam menurunkan pH saliva
hingga di bawah pH kritis.*

Konsumsi alpukat dapat meningkatkan pH saliva
sehingga baik bagi kesehatan gigi dan mulut. Kandungan
fosfat dan kalsium pada buah alpukat juga diharapkan
dapat membantu dalam mencegah terjadinya karies
dengan meningkatkan proses remineralisasi. Alpukat juga
dilaporkan mengandung flavonoid, saponin, dan tannin
yang diketahui memiliki efek antibakteri. Penelitian
selanjutnya dapat dilakukan mengenai aktivitas antibakteri
dari alpukat terhadap bakteri kariogenik sehingga alpukat
dapat memiliki manfaat yang luas dalam mencegah penyakit
jaringan keras gigi, seperti karies.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan pH saliva sebelum dan setelah
konsumsi alpukat yang mana konsumsi alpukat dapat
meningkatkan pH saliva. Alpukat dapat dianjurkan untuk
dikonsumsi sebagai makanan pencuci mulut dalam bentuk
buah segar sehingga dapat meningkatkan pH rongga mulut
yang asam setelah makan karbohidrat.
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